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Abstrak

Madrasah Ibtidaiyyah (MI) DDI Passembarang terletak di desa Batetangga dusun passembarang
yang memiliki 14 orang guru. Terdiri dari 5 orang PNS dan 9 orang NonPNS. Berdasarkan hasil
observasi di MI DDI Passembarang diperoleh informasi guru dalam proses pembelajaran masih
kurang menggunakan alat peraga, guru hanya menggunakan buku tema dalam menyampaikan
konsep pembelajaran. Olehnya itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan
meningkatkan kompetensi guru MI DDI Passembarang dalam menggunakan alat peraga pabel
games. Pabel games adalah papan belajar bermain yang terdiri dari papan alas dan kartu bermain
yang dilengkapi dengan soal serta dadu untuk digunakan dalam permainan. Alat peraga pabel
games dapat digunakan untuk semua mata pelajaran di MI dan semua tingkatan kelas.
Pembelajaran dengan menggunakan pabel games bertujuan untuk memotivasi peserta didik dalam
menerima pembelajaran dan menumbuhkan antusias peserta didik dalam menerima materi
pembelajaran serta meningkatkan prestasi prestasi. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan
metode pelatihan dan pendampingan. Berdasarkan hasil pelatihan dan pendampingan terhadap 14
orang guru MI DDI Passembarang diperoleh: (1)100% guru terampil menggunakan alat peraga
pabel games, (2) 100% guru pertama kali menggunakan alat peraga pabel games, (3) 100% guru
merespon positif alat peraga pabel games, dan (4) 100% guru dimudahkan dalam menyampaikan
materi dengan menggunakan lat peraga pabel games.

Kata kunci : Alat Peraga, Pabel Games, Guru, Kompetensi

Gambar 1. Pelatihan dan Pendampingan penggunaan Alat Peraga Pabel Games
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1. PENDAHULUAN

Madrasah Ibtidaiyyah (MI) DDI Passembarang merupakan salah satu dari 4 MI
yang ada di desa Batetangga Kecamatan Binuang Provinsi Sulawesi Barat. MI DDI
Passembarang dipimpin oleh Herman, S.Pd.I, dengan jumlah guru 14 orang. Berikut
adalah data guru MI DDI Passembarang yang disajikan pada tabel 1.

Berdasarkan data pada tabel 1 guru MTS DDI Passembarang terdiri dari 5 PNS
dan 9 NonPNS. Data awal diperoleh dari hasil wawancara dengan guru bahwa guru dalam
pembelajaran selama ini masih kurang menggunakan alat peraga. Padahal penggunaan
alat peraga sangat dianjurkan untuk menambah kejelasan materi dan kemudahan
menyampaikan konsep materi. Kemampuan dasar yang wajib dimiliki peserta didik pada
jenjang dasar dikelas rendah adalah membaca, menulis, dan berhitung yangbiasa
disebut dengan “calistung”. Calistung juga akan dugunakan peserta didik untuk
mempelajari,mengamati, memahami dan menyerap ilmu yang diberikan pendidik
terutamamemahami konsep pembelajaran matematika (Nurdyansyah, Arifin, dan Rosid,
2021), sehingga untuk memudahkan siswa dalam memahami calistung maka diharapkan
guru menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran.

Tabel 1. Data Guru MI DDI Passembarang

No Nama Guru NIP Ket.
1 |Muh Zakir 197508142007011023 | PNS

2 |Syahruddin 196912312014111011 | PNS

3 | Salihin 197310012007101004 | PNS

4 |Hasyim 196912312014111025 | PNS

5 |Sulifah 197904042007102001 | PNS

6 |Heman - NonPNS
7 Hasriah NonPNS
8 |Munawwarah NonPNS
9 |Rajaluddin NonPNS
10 |M. Saleh NonPNS
11 |Masni NonPNS
12 | Mudir NonPNS
13 |Patmawati NonPNS
14 |Silaturahmi NonPNS

Sumber: Data MI DDI Passembarang

Alat peraga merupakan salah satu sarana guru dan peserta didik untuk
mempermudah pemahaman konsep pada waktu pelaksanaan proses belajar mengajar
(Utami, 2019). Sehingga alat peraga memiliki fungsi penting dalam proses pembelajaran di
MI atau sekolah dasar. Fungsi alat peraga dalam proses pembelajaran tidak hanya sekedar
alat bantu guru melainkan pembawa pesan dari apa yang disampaikan oleh guru kepada
siswanya sesuai kebutuhan (Widiyatmoko dan Pamelasari, 2012). Menurut Telaumbanua
(2020) ada empat fungsi alat peraga dalam proses pembelajara, diantaranya: (1) membantu
peserta didik meningkatkan persepsi, (2) membantu peserta didik meningkatkan transfer
belajar, (3) membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, dan (4) memberikan
penguatan atau pengetahuan tentang hasil yang diperoleh. Sedangkan menurut Sudjana
(Rosyaman, Nurjama dan Kadarisma, 2020) ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam
proses belajar mengajar. Keenam fungsi tersebut adalah:

a. sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar-mengajar yang efektif.

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi
mengajar.

c. Alat peraga dalam penggunaannya integral dengan tujuan dan isi pelajaran.

d. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan,
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e. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat
proses belajar-mengajar dan membantu peserta didik dalam menangkap pengertian
yang diberikan guru.

f. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu
belajar-mengajar.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi alat peraga dalam
proses pembelajaran dapat memudahkan penyampaian konsep materi sehingga
memudahkan siswa menerima pembelajaran, dalam hal ini adalah memahami dan
memecahkan suatu masalah.

Beberapa hasil penelitian terkait penerapan alat peraga dalam proses
pembelajaran, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2018) hasil penelitian
menunjukkan alat peraga kodama efektif dalam mengerjakan soal matematika. Bahri dan
Rifai (2020) dalam hasil penelitian penggunaan alat peraga ultaphygo dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Melti, Tone, dan
Ahmad, (2020) bahwa penggunaan alat peraga sister sari berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar matematika peserta didik.

Peneliti lainnya yang dilakukan oleh Firdaus dan Mulyani (2019), menyimpulkan.
(1) Alat peraga di sekolah sangat minim, banyak guru yang belum dapat membuat alat
peraga sendiri dikarenakan waktu yang sangat terbatas dan keterampilan kurang. (2) Alat
peraga memberikan dampak baik kepada siswa di antaranya siswa lebih mudah
memahami materi, bersemangat, senang, tidak bosan/ betah dan aktif dalam
pembelajaran. (3) Guru sudah baik dalam menggunakan alat peraga IPA serta dalam
penyampaian materinya, tetapi variasi penggunaan alat peraga IPA kurang dikarenakan
ketersediaan alat peraga IPA yang terbatas.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terkait penggunaan alt peraga, maka
kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru MI DDI
Passembarang dalam membuat dan menggunakan alat peraga pabel games dalam
pembelajaran.

Pabel games adalah papan belajar bermain yang terdiri dari papan alas dan kartu
bermain yang dilengkapi dengan soal serta dadu untuk digunakan dalam permainan. Alat
peraga pabel games dapat digunakan untuk semua mata pelajaran di MI dan semua
tingkatan kelas. Berikut adalah gambar alat peraga pabel games.

Cara menggunakan pabel games yaitu sebagai berikut:

1. Membentuk kelompok yang terdiri dari 2-3 orang peserta didik untuk memainkan Alat
Peraga pabel games.

2. Setiap kelompok berkumpul dengan teman kelompoknya sebelum memulai permainan.
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Permainan dimulai setelah ada kode dari guru untuk melemparkan dadu.

4. Setelah pelemparan dadu, setiap kelompok akan mengambil nomor kartu yang
terpajang pada papan belajar sesuai dengan angka yang tampil pada dadu. Peserta
didik menjawab soal yang ada pada kartu

5. Setiap kelompok diberi waktu 10 menit untuk menjawab soal yang masing-masing

mereka temukan pada kartu.

Jawaban masing-masing kelompok terkumpul setelah waktu habis.

7. Permainan dianggap selesai ketika ada kelompok yang mencapai finish lebih dulu, dan

nilai tertinggi diberikan kepada kelompok yang paling cepat mencapai finish

o

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada mitra guru MI DDI Passembarang dilakukan melalui
pelatihan dan pendampingan, berikut adalah diagram alir kegaitan pengabdian kepada
masyarakat pada mitra guru MI DDI Passembarang, digambarkan pada gambar 2 berikut.

Tahap 1: Tahap 2: Tahap 3: Tahap 41.
koordinasi penyusunan pelatihan peendampin Tahap 5:
dan dan validasi alat peraga gan alat Evaluasi
observasi alat peraga pabel peraga pabel
awal pabel games games games

Gambar 3. Bagan Alir Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Berdasarkan gambar 3 maka tahapan kegiatan dideskripsikan sebagai berikut:
a. Tahap pertama yaitu melakukan koordinasi dengan mitra yaitu MI DDI

Passembarang, koordinasi dilakukan untuk memperkuat implementasi usulan
pada guru.serta melakukan observasi dan wawancara pada guru MI DDI
Passembarang.

b. Tahap kedua, penyusunan dan validasi alat peraga dan buku panduan penggunaan
alat peraga pabel games. Hal ini dilakukan untuk mengefektifkan kegiatan pelatihan
dan pendampingan. Guna mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas.
Penerapan buku panduan pabel games diharapkan dapat mengkondisikan kegiatan
pembelajaran lebih terencanadengan baik, mandiri, tuntas, dan dengan hasil (output)
yang jelas. Olehkarena pentingnya peranan alat peraga pabel games dan buku
petunjuk pabel games dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran tersebut.

c. Pelatihan penggunaan alat peraga pabel games.

d. Pendampingan guru menggunakan alat peraga pabel games pada peserta didik melalui
pembelajaran kunjungan rumah atau disebut dengan luring.

e. Evaluasi terhadap mitra guru MI DDI Passembarang setelah pelatihan dan
pendampingan penggunaan alat peraga pabel games.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Koordinasi dengan mitra dalam hal ini MI DDI Passembarang tidak mengalami
hambatan, berdasarkan hasil koordinasi ditetapkan jadwal pelatihan dan pendampingan
guru MI DDI Passembarang dalam penggunaan alat peraga pabel games. Berikut adalah
matriks jadwal pelatihan dan pendampingan mitra yang disajikan pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2 Jadwal Pelatihan dan Pendampingan Guru MI DDI Passembarang pada
Penggunaan Alat Peraga Pabel Games

Minggul | Minggu 2 | Minggu 3 | Minggu 4

No. | Deskripsi kegiatan | Agustus Agustus Agustus Agustus

2020 2020 2020 2020

1.| Pelatihan
2.| Pendampingan

kelompok 1

3.| Pendampingan
kelompok 2

4.| Pendampingan
kelompok 3

Validasi alat peraga dan buku petunjuk pabel games dilakukan oleh pakar
matematika yang berjumlah 2 orang. Hasil analisis pada aspek yang dinilai disajikan pada
tabel 3 berikut :

Tabel 3. Rangkuman Hasil Validasi Validator

Aspek yang Validator 1 | Validator 2 | Rata-rata nilai Kriteria
dinilai validator
Alat peraga 3,5 3,8 3,65 Sangat Valid
pabel games
Buku panduan 3 3,5 3,25 Valid
pabel games
Tes kinerja 3,7 3,8 3,75 Sangat Valid

Pelatihan penggunaan alat peraga pada 14 orang guru MI DDI Passembarang
dilaksanakan selama satu hari dan dihadiri oleh kepala desa setempat. Pelatihan
dilakukan dengan membagi guru menjadi 3 kelompok serta menggunakan metode
demonstrasi. Berikut adalah gambar 3 dokumentasi pelatihan

Gambar 4. Dokumentasi Penyerahan Alat Peraga Pabel Games dan Buku Panduan Kepada Mitra

Pendampingan langsung dilakukan dengan mengunjungi rumah peserta didik,
berikut adalah dokumentasi proses belajar mengajar dengan menggunakan alat peraga
pabel games.
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Gambar 7. Pendampingan penggunaan pabel games pada kelompok 3

Dilakukan evaluasi untuk menilai keefektifan kegiatan pelatihan dan
pendampingan penggunaan alat peraga pabel games pada mitra guru MI DDI
Passembarang. Evaluasi dilakukan melalui tes konerja dan kuesioner yang dibagikan
kepada 14 orang guru. Hasil analisis terhadap tes kinerja dan kuesioner diperoleh: (1)100%
guru terampil menggunakan alat peraga pabel games, (2) 100% guru pertama kali
menggunakan alat peraga pabel games, (3) 100% guru merespon positif alat peraga pabel
games, dan (4) 100% guru dimudahkan dalam menyampaikan materi dengan
menggunakan lat peraga pabel games. Temuan ini sejalan dengan beberapa hasil
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penelitian diantaranya Ahmad (2018) dan Bahri dan Rifai (2020) bahwa penggunaan alat
peraga dapat membantu guru dalam menyampaikan konsep materi serta meningkatkan
motivasi peserta didik dalam soal yang diberikan oleh guru.

4. SIMPULAN

Secara umum penggunaan alat peraga pabel games dalam proses belajar mengajar
dapat membantu guru untuk menyampaikan materi dengan cara kontekstual. Sementara
untuk peserta didik dapat memotivasi dan minat untuk mengikuti proses belajar sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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